
BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan dan analisa data yang telah 

penulis lakukan terkait dengan pengembangan aktualisasi diri peserta didik dalam 

meningkatkan mutu lulusan yang telah dipaparkan dalam bab sebelumnya, maka 

pada bab ini penulis memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Program pengembangan aktualisasi diri peserta didik dalam meningkatkan 

mutu lulusan di Pondok Pesantren al-Iman Putra Ponorogo meliputi: (a) 

program pengembangan aktualisasi diri yang terstruktur/tetap dan merupakan 

program yang sudah ditentukan oleh kurikulum pondok pesantren sehingga 

menjadi kegiatan pengajaran dan menjadi sunah pondok; (b) pengembangan 

aktualisasi diri yang bersifat temporer sesuai kebutuhan peserta didik. Kedua 

bentuk program  tersebut mencangkup tiga hal yaitu: (1) menumbuhkan 

semangat belajar kepada peserta didik melalui program-program yang ada; (2) 

menumbuhkembangkan kemampuan menjadi pemimpin; (3) menumbuhkan 

kemampuan berinteraksi sesama manusia. 

2. Visi, misi dan tujuan pondok menjadi penggerak dari program pengembangan 

aktualisasi diri. Dalam merealisasikan visi, misi dan tujuan Pondok Pesantren 

al-Iman  Putra Ponorogo mempunyai beberapa pedoman, di antaranya; (a) al-

Qur’an sebagai landasan utama di antaranya dalam QS. at-Taubah ayat 122, 

tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan....., QS. at-Taubah ayat 105, ......bekerjalah 
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kamu, maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu...; (b) nilai esensial falsafah kehidupan yaitu panca jiwa; 

keikhlasan, kesederhanaan, berdikari, ukhuwah Islamiyah, serta bebas  dan 

juga tuntutan perkembangan masyarakat. 

3. Implikasi dari program pengembangan aktualisasi diri terhadap mutu lulusan 

selaras dengan visi, misi serta tujuan pondok pesantren al-Iman Putra 

Ponorogo. Mutu ulusan yang dimaksud ialah lulusan yang beriman, berilmu, 

berakhlak, bermasyarakat, menjadi warga negara yang baik dan terampil serta 

mempunyai kemampuan akademik yang berorientasi internasional. Di antara 

mutu lulusan yang dihasilkan yaitu: (a) menghasilkan lulusan dengan berbagai 

macam prestasi; (b) lulusan Pondok Pesantren al-Iman Putra mendapatkan 

tanggapan baik dari berbagai lembaga dan masyarakat; (c) lulusan Pondok 

Pesantren al-Iman Putra diterima di berbagai perguruan tinggi baik dalam 

maupun luar negeri. 

 

B. Saran 

1. Sekolah disarankan agar lebih menitikberatkan perhatian bagi peningkatan 

mutu lulusan. Meskipun dalam proses sebelumnya bisa dikatakan memiliki 

hasil yang baik. Akan tetapi perlu ditingkatkan kembali dalam hal 

pengembangan aktualisasi diri. Sehingga hal ini dapat berimplikasi pada mutu 

lulusan yang baik. 

2. Pendidik disarankan agar bisa membangun tentang pandangan positif terhadap 

bakat peserta didik sehingga mereka bisa memahami bakat minatnya. Dengan 

memahami hal tersebut maka program yang dikembangkan sesuai dengan 
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kebutuhan peserta didik dan menjadi wadah dalam mengaktualisasikan dirinya, 

sehingga menghasilkan lulusan yang terampil dan bermutu. 

3. Bagi peneliti berikutnya diharapkan dapat menggali lebih dalam mengenai 

kegiatan-kegiatan program pengembangan aktualisasi diri peserta didik dalam 

di Pondok Pesantren al-Iman Putra Sukorejo Ponorogo. Karena selain untuk 

meningkatkan mutu lulusan, dapat dimungkinkan ada kegiatan pengembangan 

pengembangan aktualisasi diri yang mampu meningkatkan kinerja pendidik. 

 


